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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

UNNES merupakan salah satu LPTK yang berfungsi menghasilkan tenaga 

pendidikan yang berusaha meningkatkan mutu kelulusannya, antara lain dengan 

menjalankan kerjasama dengan berbagai pihak yang berkompetensi dalam pe-

nyelenggaraan pendidikan. Kerjasama yang dilakukan oleh UNNES sebagai 

pencetak tenaga kependidikan yakni menjalin hubungan kerjasama dengan 

sekolah-sekolah. Salah satu bentuk kerjasama tersebut adalah penyelenggaraan 

Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai penyerapan tenaga kependidikan 

yang profesional. 

PPL adalah semua kegiatan kurikuler yang harus dilakukan oleh mahasiswa 

praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan teori yang diperoleh dalam 

semester-semester sebelumnya, sesuai dengan persyaratan yang telah ditetapkan 

agar mereka memperoleh pengalaman dan keterampilan lapangan dalam 

penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah atau ditempat latihan 

lainnya. Kegiatan PPL ini dilakanakan dalam dua tahap, yaitu: 

1. PPL I, dilaksanakan pada semester VII dengan materi PPL yang mencakup 

observasi fisik sekolah, observasi tentang tugas-tugas sekolah, dan observasi 

proses belajar mengajar yang sedang berlangsung. 

2. PPL II, dilakanakan pada semester VII setelah PPL I dilaksanakan. 

Mata kuliah PPL merupakan mata kuliah yang wajib dilakanakan oleh 

mahasiswa jurusan kependidikan yang telah mengambil minimal 110 sks 

tanpa nilai E dan telah mengikuti mata kuliah Daspros 1 dan 2. Bobot sks 

mata kuliah PPL adalah 6 sks. PPL merupakan bagian integral dari kurikulum 

pendidikan tenaga kependidikan, dengan berdasarkan pada kompetensi yang 
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termasuk dalam program kurikulum UNNES. Oleh karena itu PPL wajib 

dilaksanakan mahasiswa UNNES yang mengambil program studi pendidikan. 

Pelaksanaan PPL II pada periode tahun ajaran 2012/2013 di SMK 

Muhammadiyah Pekalongan ini merupakan rangkaian kegiatan dari 

pelakanaan PPL I. 

PPL yang dilaksanakan selama tiga bulan ini mempunyai berbagai kegiatan 

antara lain observasi lingkungan keadaan sekolah latihan, observasi model-model 

pembelajaran, bimbingan dalam membuat alat pembelajaran oleh guru pamong,  

melakukan pengajaran terbimbing di dalam kelas minimal tujuh kali, dan selanjutnya 

menyusun laporan. 

 

B. Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

PPL bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi tenaga calon 

kependidikan yang profesional, sesuai dengan prinsip-prinsip pendidikan 

berdasarkan kompetensi, yang meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 

kepribadian, kompetensi profesional, dan kompetensi sosial. 

Selain itu, PPL juga bertujuan  sebagai bekal bagi praktikan agar memiliki 

pengalaman secara nyata tentang pengajaran di sekolah, sehingga diharapkan 

praktikan juga memiliki pengetahuan dan keterampilan yang menunjang 

tercapainya penguasaan kompetensi profesional, personal, dan kemasyarakatan. 

 

C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 

Dengan melakanakan kegiatan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat 

terhadap semua yang terkait, yaitu mahasiswa, sekolah, dan perguruan tinggi 

yang bersangkutan. 

1. Manfaat bagi Mahasiswa praktikan 
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a. Praktikan dapat mengetahui dan mempraktikan secara langsung cara-cara 

pembuatan perangkat pembelajaran seperti silabus dan rencana pelaksa-

naan pembelajaran (RPP) yang dibimbing oleh guru pamong. 

b. Praktikan dapat mempraktikan ilmu yang diperoleh selama dibangku ku-

liah melalui proses pengajaran yang dibimbing oleh guru pamong. 

2. Manfaat Bagi Sekolah 

a. Dapat meningkatkan kualitas pendidik. 

b. Dapat menambah keprofesionalan guru. 

c. Menambah wawasan model pembelajaran di sekolah tersebut. 

3. Manfaat bagi UNNES 

a. Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai 

bahan pertimbangan penelitian. 

b. Memperluas dan meningkatkan jaringan dan kerjasama dengan sekolah 

yang terkait. 

c. Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL, sehingga 

kurikulum, metode, dan pengelolaan proses belajar mengajar di instansi 

atau sekolah dapat disesuaikan dengan tuntutan yang ada di lapangan.     
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BAB II 

LANDASAN TEORI  

 

A. Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL)  

Dasar-dasar dari pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan adalah: 

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 

(Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara 

RI Nomor 4301). 

2. Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (Lembaran 

Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran Negara RI Nomor 

4586). 

3. Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi 

(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembran Negara 

Nomor 3859). 

4. Peraturan Pemeritah RI Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 

Pendidikan (Lembaran Negara RI Tahun 2005 No. 41, Tambahan Lembaran 

Negara RI No. 449). 

5. Keputusan Presiden: 

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP Semarang. 

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentang perubahan Institut Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan menjadi 

Universitas. 

c. Nomor 132/M Tahun 2006 tentang Pengangkatan Rektor Universitas 

Negeri Semarang. 

6. Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia: 

a. Nomor 0114/V/199 tentang Angka Kredit untuk masing-masing kegiatan 

bagi Dosen yang mengasuh Program Pendidikan Profesional untuk 

Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat. 
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b. Nomor 278/O/1999 tentang Organiasi dan Tata Kerja Universitas Negeri 

Semarang. 

7. Keputusan Menteri Pendidikan Nasional: 

a. Nomor 234/U/2000 tentang Pedoman Pendirian Perguruan Tinggi. 

b. Nomor 225/O/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang. 

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum Pendidikan   

Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar. 

d. Nomor 045/U/2002 tentang Kurikulum Inti. 

e. Nomor 278/U/1999 tentang Organisasi dan Tata Kerja Universitas Negeri 

Semarang. 

8. Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang: 

a. Nomor 46/O/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan 

Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas 

Negeri Semarang. 

b. Nomor 162/O/2004 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas 

Negeri Semarang. 

c. Nomor 163/O/2004 tentang Pedoman Penilaian Hasil Belajar Mahasiswa 

Universitas Negeri Semarang. 

 

B. Tugas Guru di Sekolah dan di Kelas 

Guru sebagai tenaga pengajar dijenjang pendidikan dasar maupun menengah 

harus mempunyai kualitas diri serta mengembangkan kepribadiannya sebagai 

salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan nasional. Selain itu guru perlu 

menjaga citra dirinya sehingga dapat dijadikan teladan bagi peserta didik dan 

lingkungan. Berikut ini adalah tugas dan tanggung jawab guru di sekolah dan di 

kelas baik sebagai pengajar, pendidik, anggota sekolah maupun sebagai anggota 

masyarakat. 

1. Tugas dan kewajiban guru sebagai pengajar 

a. Mengadakan persiapan mengajar seperlunya sesuai dengan kurikulum 

yang berlaku. 
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b. Mengajar di sekolah setiap hari kerja. 

c. Mengadakan evaluasi pelajaran secara teratur dan kontinu sesuai teknik 

evaluasi yang berlaku serta menganalisis hasil pelajaran. 

d. Memelihara tata tertib kelas dan tata tertib sekolah. 

e. Membina hubungan baik dengan sekolah, orang tua, dan masyarakat. 

f. Membina hubungan baik dengan berbagai golongan masyarakat dan 

pemerintah daerah setempat. 

g. Melaksanakan tugas-tugas yang diberikan sekolah. 

2. Tugas dan kewajiban guru sebagai pendidik 

a. Guru sebagai manusia pribadi harus memiliki kepribadian yang mantap, 

tatakrama yang sesuai dengan peraturan sekolah, berwibawa dan 

berakhlak mulia. 

b. Guru wajib mencintai anak didik dan profesinya serta selalu menjadikan 

dirinya suri tauladan bagi anak didiknya. 

c. Guru harus menyelaraskan pengetahuan dan meningkatkan pengetahuan 

profesinya sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan yang 

mutakhir. 

d. Guru berpartisipasi aktif dalam melaksanakan program dan kegiatan 

sekolah. 

e. Guru harus mentaati peraturan dan menyesuaikan dengan situasi dan 

kondisi setempat. 

f. Guru harus memberikan contoh dalam menegakkan disiplin dan tata 

tertib. 

g. Guru harus membantu peserta didik dalam mengatasi kesulitan belajar 

tanpa membedakan status sosial, ekonomi, dan keadaan fisik peserta 

didik. 

h. Guru harus memotivasi peserta didik dalam belajar, berkarya, dan 

berkreasi. 

i. Guru mampu berkomunikasi dengan peserta didik untuk meningkatkan 

prestasinya. 
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j. Guru harus dapat menerima perbedaan pendapat peserta didik dan berani 

mengatakan yang benar dan salah tanpa menyinggung perasaan. 

k. Guru tidak boleh mempermalukan peserta didik di depan peserta didik 

lain. 

l. Dalam mengadakan pendekatan dengan peserta didik guru harus 

mengikuti prinsip-prinsip bimbingan dan penyuluhan. 

3. Tugas guru sebagai anggota sekolah 

 
a. Guru wajib memiliki rasa cinta dan bangga atas sekolahnya dan selalu 

menjaga nama baik sekolah. 

b. Guru ikut memberikan masukkan atau saran positif dalam 

pengembangan pembelajaran dan kegiatan ekstra kurikuler. 

c. Guru ikut bertanggung jawab dalam menjaga dan memelihara 

pelaksanaan 7K (Keamanan, Ketertiban, Kebersihan, Keindahan, 

Kekeluargaan, Kesejahteraan, dan Kerindangan) di lingkungan sekolah. 

4. Tugas guru sebagai anggota masyarakat 

a. Guru dapat menjadi modernisator pendidikan dalam masyarakat. 

b. Guru dapat menjadi dinamisator dalam pembangunan masyarakat. 

c. Guru dapat menjadi katalisator antar sekolah, orang tua, dan masyarakat. 

d. Guru dapat menjadi stabilisator dalam perkembangan masyarakat. 

 

C. Perencanaan Pembelajaran 

Sesuai dengan kurikulum sekolah menengah kejuruan , dalam mengelola 

proses belajar mengajar seorang guru dituntut untuk dapat melaksanakan: 

1. Menyusun perangkat pembelajaran sesuai kurikulum  yaitu Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Silabus dan Sistem Penilaian, Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Program Tahunan, Program Semester, 

Kalender Pendidikan, dan Standar Ketuntasan Belajar Minimal. 

2. Membuat analisis ulangan harian. 

3. Melaksanakan remedial dan pengayaan. 
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BAB III 

PELAKSANAAN PRAKTIK PENGALAMAN LAPANGAN 

 

A. Waktu dan Tempat 

   Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) II di SMK Muhammadiyah Pekalongan 

yang beralamatkan di : Jl, Amd, Kramatsari No 1, dilaksanakan mulai tanggal 27 

Agustus 2012 sampai dengan 20 Oktober 2012.  

 

B. Tahapan Kegiatan Pelaksanaan 

Selama Pelaksanaan PPL II di SMK Muhammadiyah Pekalongan, tahapan-

tahapan kegiatan yang dilakanakan sebagai berikut: 

1. Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus 2012 di sekolah latihan, 

SMK Muhammadiyah Pekalongan. Penerjunan ini bersamaan dengan 

penerjunan PPL I, karena pelaksanaan PPL II dilaksanakan secara bersamaan 

dengan PPL I sehingga pelaksanaan PPL I dan PPL II dilaksanakan secara 

berkelanjutan. Mahasiswa praktikan diserahkan oleh dosen koordintor 

kemudian diterima oleh kepala sekolah, guru koordinator, dan guru pamong. 

2. Observasi 

Setelah melaksanakan PPL I, mahasiswa melaksanakan observasi langsung 

dalam kegiatan belajar mengajar dan mengelola kelas agar praktikan bisa 

mengenal dan beradaptasi dengan peserta didik. 

3. Proses belajar mengajar 

Setelah mengadakan pengamatan dan praktik pengajaran terbimbing, 

praktikan mulai praktik pengajaran mandiri dengan selalu berkonsultasi 

dengan guru pamong. 
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C. Materi Kegiatan 

       Materi kegiatan PPL II antara lain: 

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran 

Sebelum melaksanakan PBM di kelas atau di lapangan, praktikan membuat 

perangkat pembelajaran yang akan digunakan sebagai pedoman dalam PBM 

di kelas atau lapangan dengan bimbingan guru pamong. Perangkat pembela-

jaran terlampir. 

2. Proses Belajar Mengajar 

Praktikan melaksanakan PBM sesuai dengan perangkat pembelajaran yang 

telah dibuat. Dalam PBM praktikan memberikan materi dengan berbagai 

metode, memberikan tugas dan ulangan harian serta mengadakan penilaian. 

 

D. Proses Bimbingan 

1. Kepala SMK Muhammadiyah Pekalongan memberikan motivasi/dorongan 

kepada praktikan. 

2. Guru pamong memberikan pengarahan kepada praktikan dalam membuat 

perangkat pembelajaran. 

3. Guru pamong memberi masukan kepada praktikan mengenai kekurangan dan 

kelebihan praktikan dalam mengajar di kelas. 

4. Dosen pembimbing memberikan bimbingan kepada praktikan mengenai hal-

hal yang berkaitan dengan PBM. 

 

E. Hal-hal yang mendukung dan menghambat pelakanaan Praktik 

Pengalaman Lapangan (PPL) II 

Hal-hal yang mendukung: 

1. Peserta didik yang bersemangat dalam mengikuti PBM. 

2. Hubungan antara peserta didik dengan praktikan, guru dengan praktikan, dan 

hubungan dengan anggota sekolah yang baik. 



10 
 

3. Kesiapan sekolah dalam membantu kelancaran pelaksanaan PPL II dalam 

bentuk penyediaan tempat khusus praktikan dan guru pamong yang 

berpengalaman. 

4. SMK Muhammadiyah Pekalongan menerima mahasiswa dengan tangan 

terbuka. 

5. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk dimintai saran dan 

bimbingan. 

6. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang proses pendidikan. 

7. Tersedianya buku-buku penunjang di perpustakaan. 

8. Kedisiplinan warga sekolah yang baik. 

9. Siswa SMK Muhammadiyah Pekalongan menerima mahasiswa praktikan 

mengajar kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari 

mahasiswa praktikan dengan mudah. 

Hal-hal yang menghambat: 

Adapun hal-hal yang menghambat kegiatan praktikan dalam melaksanakan PPL 

II khususnya dalam kegiatan PBM yaitu  

a. Pengetahuan peserta didik tentang materi pelajaran yang kurang, karena 

sebagian besar peserta didik menganggap remeh mata pelajaran 

Penjasorkes. 

b. Sarana penunjang seperti lapangan yang kurang memadai.  

c. Kekurangan dan kealpaan dari praktikan dalam beradaptasi dengan kultur 

baru di lingkungan sekolah. 

d. Praktikan belum bisa berpartisipasi penuh dalam kegiatan-kegiatan sekolah 

seperti ekstrakurikuler. 

e. Kurang adanya koordinasi antara mahasiswa praktikan dengan pihak 

sekolah latihan. 

f. Kesulitan menerapkan teori pembelajaran yang sudah dipelajari pada mata 

kuliah yang didapat. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan. 

Dari beberapa uraian dapat disimpulkan bahwa : 

PPL II yang merupakan lanjutan dari PPL I merupakan program yang baik se-

kali untuk perkembangan dan peningkatan potensi mahasiswa kependidikan 

sehingga apabila nanti terjun di lapangan akan lebih mudah dan terbiasa dengan 

kondisi lapangan sesungguhnya. Mahasiswa praktikan tidak hanya menyaksikan 

bagaimana proses belajar mengajar di kelas akan tetapi juga dapat melaksanakan 

kegiatan pengajaran dan dapat menerapkan apa yang telah dipelajari dalam bang-

ku perkuliahan. 

Kegiatan PPL II merupakan kegiatan yang bersifat rangkaian artinya satu sa-

ma lain saling berkaitan. Tiap komponen mempunyai fungsi dan tempatnya ma-

sing-masing mulai dari siswa, guru, sarana dan prasarana sekolah sampai pada 

materi yang diajarkan tidak boleh terlepas satu dengan yang lain. 

Dalam kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan ini praktikan juga tidak hanya 

belajar bagaimana menerapkan ilmu dan teori tentang pendidikan namun juga da-

pat belajar bagaimana bersosialisasi dengan seluruh warga sekolah, menghadapi 

dan memahami karakteristik siswa dari latar belakang yang berbeda secara lang-

sung. 

Peran praktikan Pengalaman Lapangan II (PPL II) sangat besar dalam penca-

paian kelulusan yang berkualitas pada setiap mahasiswa program pendidikan, se-

bagai wawasan bagaimana kelak menjadi seorang guru dan merupakan modal ter-

sendiri disaat-saat menghadapi siswa-siswa di lapangan sesungguhnya kelak. 

Dengan adanya Praktik Pengalaman Lapangan II (PPL II), sudah dipastikan 

mahasiswa praktikan sudah dapat membuat Prota (progam tahunan) , Promes 

(program semester), Sistem Penilaian, Pengembangan Silabus, membuat RPP 

(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan lain-lain yang berhubungan dengan 

proses belajar mengajar. 
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B. Saran. 

Pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah pelatihan selama ini sudah baik, 

dan upaya peningkatan kualitas pendidikan terbukti dengan adanya tambahan jam 

pelajaran.  

Dan yang terpenting adalah lebih memfokuskan pada anak didik biarpun 

sudah disiapkan pembaharuan-pembaharuan yang mutahir tetap dari dalam siswa 

harus lebih diprioritaskan. 

Disamping itu, pelaksanaan PPL tidak hanya sebagai sarana untuk mahasiswa 

praktikan berlatih mengajar tetapi lebih kepeda memberi gambaran nyata kondisi 

penyelenggaraan pendidikan di sekolah secara keseluruhan. Untuk itulah 

diharapkan mahasiswa praktikan dapat secara aktif untuk mengikuti setiap 

kegiatan yang diselenggarakan di sekolah latihan serta dapat secara aktif menggali 

berbagai informasi yang berkaitan dengan perkembangan dunia pendidikan yang 

biasa diperoleh di sekolah latihan. 
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 Puji syukur selalu kita panjatkan kepada Allah SWT atas Rahmat dan Karu-
nia-Nya sehingga saya dan mahasiswa yang lainnya telah menyelesaikan kegiatan 
Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) yang dilaksanakan di SMK muhammadiyah 
pekalongan yang dilaksanakan pada tanggal 27 Agustus s.d Oktober. Banyak hal baru 
yang diperoleh praktikan di sekolah tersebut. Dalam kegiatan PPL 2 dilaksanakan di 
SMK SMK muhammadiyah pekalongan praktikan memperoleh banyak pengalaman 
dan pengetahuan tentang kondisi lingkungan sekolah baik intern maupun ekstern 
serta sarana dan prasarana yang ada di dalamnya. 
 Berikut adalah beberapa simpulan yang dapat praktikan simpulkan dari kegia-
tan PPL 2 yang dilaksanakan di SMK SMK muhammadyah. 
1. Kekuatan dan Kelemahan Pembelajaran Mata Pelajaran Penjasorkes 

a. Kekuatan Mata Pelajaran Penjasorkes 
penjasorkes sebagai salah satu mata pelajaran yang berfungsi dan Apalagi se-
lama dua minggu mereka harus belajar dikelas. Pelajaran penjasorkes bisa di-
manfaatkan sebagai media refreshing (penyegaran otak).  

b. Kelemahan Mata Pelajaran Penjasorkes 
Dalam mempelajari pelajaran penjasorkes siswa sering mengalami kesulitan 
karena membutuhkan kekuatan fisik dan pengawasan yang baik terkadang ter-
jadi suatu hal yang tidak diinginkan seperti saat pelajaran atletik atau senam 
seperti (roll depan dan roll belakang). Keamanan, Ketelitian dan ketepatan 
menjadi hal penting dalam pembelajaran. 

2. Ketersediaan Sarana dan Prasarana 
Sarana dan prasarana di SMK SMK muhammadiyah pekalongan cukup 

lengkap. Hal ini dapat terbukti dengan adanya media-media yang digunakan un-
tuk mendukung proses belajar mengajar seperti LCD Proyektor, televisi dan CD 
Player yang terdapat pada ruang kelas dan multimedia yang dapat digunakan un-
tuk kegiatan belajar mengajar semua mata pelajaran atau hanya pelajaran tertentu 
saja yang menggunakan media tersebut. Masing-masing laboratorium di SMK 
muhammadyah telah dilengkapi dengan LCD Proyektor sehingga kegiatan belajar 
mengajar yang dilakukan di laboratorium dapat berjalan dengan baik. Kondisi 
Lingkungan sekolah, ruang kelas, perlengkapan belajar mengajar seperti white 
board, buku pegangan siswa, dan buku pegangan guru sudah tersedia dengan 
baik, gedung sekolah kondisinya baik dan dengan tambahan gedung untuk penga-
daan ruang kelas. Selain itu perpustakaan sekolah juga menyediakan buku-buku 
yang dapat digunakan sebagai referensi yang berhubungan dengan olahraga serta 
di ruang gudang olahraga terdapat alat-alat olahraga di antaranya adalah bola 
basket , bola voli dan , bola sepak , matras , tiang , tolak peluru , lembing dan 
cakram , dilengkapi juga dengan kotak P3K. Meski alat-alat sudah lengkap tetapi 
lapangan belum cukup memadai saat praktek dilapangan. 

 
 

3. Kualitas Guru Pamong dan Dosen Pembimbing 
Guru pamong mahasiswa praktikan di SMK muhammadiyah pekalongan  

bernama Dimas Kurniawan, S.OR Beliau telah memiliki pengalaman yang ma-
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tang sebagai seorang guru, sehingga dalam proses pembelajaran beliau dapat 
mengkondisikan kelas dengan baik dan dapat mengajarkan materi ajar kepada 
siswa dengan baik dan tepat. Disamping itu, guru pamong telah menguasai baer-
bagai macam administrasi yang diperlukan seorang pendidik dalam mendukung 
proses pembelajaran. 

Interaksi antara guru dan siswa dalam proses pembelajaran sudah baik se-
hingga situasi belajar mengajar dapat berjalan dengan kondusif. Demikian pula 
dalam membimbing mahasiswa praktikan dalam memahami tugas-tugasnya. Guru 
pamong selalu memberikan pengarahan-pengarahan kepada mahasiswa praktikan 
dalam pengajaran. Guru pamong juga memberikan informasi mengenai kondisi 
kelas dengan baik. 

4. Kualitas Pembelajaran di Sekolah Latihan 
Dalam pelaksanaannya, pembelajaran di SMK muhammadiyah pekalongan 

telah berjalan secara baik. Hal ini dapat dilihat mulai dari perencanaan 
pembelajaran yang baik yang ditandai dengan adanya perangkat pembelajaran 
yang telah disusun oleh guru secara lengkap. Hal lain yang menunjang 
keberhasilan pelaksanaan pembelajaran di SMK muhammadiyah pekalongan 
adalah adanya jalinan interaksi yang baik pada saat pelajaran berlangsung. Akan 
tetapi perlu adanya peningkatan lagi, terutama masalah kedisiplinan dan tata kra-
ma agar dapat menghasilkan output yang semakin bagus dan berkualitas. 

5. Kemampuan Diri Praktikan 
Dalam menjalankan perannya sebagai seorang guru praktikan masih kurang 

berkompeten/masih banyak kekurangan. Hal ini mengingat pengalaman diri prak-
tikan yang masih minim. Akan tetapi dengan berbekal ilmu-ilmu yang praktikan 
peroleh di bangku kuliah permasalahan-permasalahan tersebut dapat teratasi. Un-
tuk terjun langsung ke sekolah latihan praktikan dibekali beberapa mata kuliah 
yang berkaitan dengan profesionalisme guru. Adapun mata kuliah tersebut meli-
puti Perencanaan Pengajaran, Strategi Belajar Mengajar, Evaluasi Pembelajaran 
dan mata kuliah-mata kuliah lain yang berkaitan dengan pendidikan. Akan tetapi 
dengan berbekal teori-teori saja tidak cukup, sehingga praktikan perlu mendapat 
bimbingan dari guru pamong yang menekankan praktik langsung untuk menjadi 
seorang guru. Praktikan masih harus belajar dari pengamatan secara langsung 
model-model pembelajaran yang ada di sekolah latihan, serta observasi teman 
mengajar. Dengan berbekal seperti itu praktikan lebih percaya diri dalam melak-
sanakan tugasnya sebagai calon guru. 

6. Nilai Tambah yang diperoleh Mahasiswa Setelah Melaksanakan PPL 2 
Praktik Pengalaman Lapangan tahap pertama ini telah memberikan 

pemahaman-pemahaman baru tentang kondisi real di lapangan, tentang 
bagaimana sebenarnya satu proses pendidikan itu. Praktikan menjadi lebih 
memahami bahwasanya proses pendidikan bukanlah semudah membalikkan 
telapak tangan, bukanlah sesuatu yang instan. Hal ini dikarenakan agar satu 
proses itu dapat berlangsung secara optimal perencanaan yang matang mutlak 
dilakukan. Koordinasi antar semua pihak harus dilaksanakan. Dan yang paling 
penting praktikan menjadi paham bahwa pendidikan pada dasarnya adalah suatu 
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proses, bagaimana mengembangkan potensi peserta didik, baik pengetahuan, 
sikap, maupun keterampilan agar peserta didik menjadi dewasa, dalam artian 
mandiri, bertanggung jawab, memahami dan melaksanakan norma dan nilai 
moral, serta memiliki kemampuan untuk mengelola diri dan lingkungannya. 

7. Saran Pengembangan Bagi Sekolah Latihan dan UNNES 
Demi pengembangan dan kemajuan SMK muhammadiyah pekalongan serta 

UNNES maka penulis memberikan saran sebagai berikut, Pertama dalam pelak-
sanaan proses belajar mengajar (PBM) di SMK muhammadiyah pekalongan san-
gat mungkin untuk di tingkatkan menjadi lebih baik lagi, hal ini didukung dengan 
kualitas guru dan siswa SMK muhammadiyah pekalongan yang mempunyai po-
tensi menjadi yang terbaik. Kedua, proses pencapian guru yang profesional maka 
UNNES sebagai lembaga pendidikan bagi seorang guru maka outputnya harus di 
tingkatkan lagi agar mencapai hasil yang maksimal. 

 
Demikianlah refleksi diri yang praktikan sampaikan semoga apa yang telah 

praktikan tulis bisa menjadi masukan yang berharga bagi semua pihak yang ber-
kaitan, akhir kata penulis mengucapkan terima kasih. 

 
 

 
 
         Pekalongan, Oktober 2012 

 
Megetahui, 

Guru Pamong Olahraga  Praktikan 
 
 
 
 
 
Dimas Kurniawan, S.OR     Arjuna Setia Negara 
NBM. 874 828                NIM 6301409104 
 
 
 


